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Berdasarkan observasi, wawancara, studi kepustakaan dan analisis data yang peneliti 
lakukan. Merujuk kepada rumusan maslah dan kerangka teori yang telah dibangun dalam 
BAB I, sehingga dapat diketahui apa saja yang menjadi faktor pilihan mahasiswa Universitas 
Andalas untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan pengaturan kegiatan yang dilakukan 
oleh mahasiswa yang aktif dalam sebuah organisasi, khususnya studi kasus penelitian ini 
dilakukan di organisasi Mapala Unand. Maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mahasiswa Universitas Andalas yang ikut bergabung kedalam organisasi Mapala 
Unand mempunyai faktor penyebab yang berbagai ragam. Faktor internal seperti 
pengalaman pribadi,minat dan bakat. Faktor eksternal seperti lingkungan Mapala 
Unand, ajakan dan ikut ikutan teman. Individu yang bergabung dalam organisasi 
Mapala Unand mendapatkan nilai dan norma yang ada di dalamnya. Seperti, 
sistem kekeluargaan, kerja keras, kesabaran, mental dan jati diri. 
2. Ditemukan juga bahwasanya dari sekian banyak mahasiswa yang bergabung 
dengan organisasi Mapala Unand, ada diantara mereka yang aktif dan ada yang 
tidak aktif dalam organisasi tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan adanya 
perhitungan untung rugi dari masing-masing individu itu sendiri, adanya titik 
kenyaman seorang individu, makna dan tujuan yang dimiliki individu mahasiswa 
Universitas Andalas untuk bergabung dengan organisasi Mapala Unand.  
3. Dalam hal pengaturan kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa yang aktif dalam 
organisasi Mapala Unand, mereka menamakan adanya skala prioritas dari 




mengutamakan kegiatan Mapala Unand dibandingkan dengan kegiatan 
perkuliahan, namun ada juga sebagian dari mereka yang mengutamakan kegiatan 
perkulihan dibandingkan dengan kegiatan Mapala Unand, dan ada juga dari 
mereka yang bisa menyeimbangkan antara perkuliahan dengan kegiatan yang ada 
di Mapala Unand. 
4. Jadi menurut pendapat beberapa informan yang peneliti wawancarai dan 
opservasi lapangan, mereka memanajemen kegiatan mereka dengan 
memamfaatkan waktu libur kuliah untuk berkegiatan di Mapala Unand. 
Walaupun sebenarnya kembali kepada pribadi masing-masing. 
B. Saran 
Berdasarkan tujuan dan mamfaat dari penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti 
berikan adalah : 
1. Sebagai seorang mahasiswa tentunya mempunyai keinginan untuk melakukan 
sesuatu yang bernilai dan di anggap oleh orang rang lain. Adanya keinginan yang 
mengarah kearah kehidupan masa depan dan pemenuhan kebutuhan. Sesuai 
dengan tujuan adanya organisasi mahasiswa adalah wadah pengembangan potensi 
diri dari mahasiswa dan mempersiapkan diri ketika terjun ke dunia pekerjaan 
nantinya. Jadi peneliti menyarankan kepada setiap mahasiswa agar dapat ikut 
terlibat dalam sebuah organisasi yang sesuai dengan apa keinginan diri. Karena 
akan rugi rasanya ketika seorang mahasiswa hanya melakukan kegiatan 
perkuliahan ketika masih berada dalam sebuah Universitas. 
2. Ketika sudah memilih untuk bergabung dengan sebuah organisasi mahasiswa, 
maka berkomitmenlah untuk bisa melakukan apapun dengan sepenuh hati. Harus 
bisa menyeimbangkan kegiatan dalam organisasi dengan kegiatan perkuliahan 




3. Jangan pernah memilih organisasi yang tidak sesuai dengan keinginan, karena 
dalam hal ini akan ada untung rugi yang begitu siknifikan perbedaannya. Ketika 
itu terjadi tentu kita tidak akan mendapatkan apapun dari apa yang sudah kita 
pilih.  
4. Jangan pernah melakukan atau mengerjakan sesuatu tidak dengan sepenuh hati. 
Ketika kita melakukan sesuatu dengan sepenuh hati, kita akan mendapatkan hasil 
yang sebanding diakhirnya nanti. Maka tidak akan ada penyesalan dari apa yang 
sudah dilakukan. 
  
